





A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh saskia (2014), tentang pengaruh 
pertumbuhan pendapatan perkapita, pengguran, dan pendidikan terhadap tingkat 
kemiskinan sulawesi tenggara. dari hasil yang di peroleh dari penelitian 
menunjukan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh negatif dan signifikan 
denagn nilai thutung -2,703 > ttabel 1943. Pengguran berpengaruh positif dan signifikan 
denagn nilai thitung 4,111 > ttabel  1,943. Pengaruh pendidikan berpengaruh negatif dan 
signifikan dengan nilai thitung -2,613  > tabel 1,943. Berdasarkan uji F semua fariabel 
berpengaruh signifikan 
Penelitian yang dilakukan oleh Mustika tentang pengaruh PDB dan jumlah 
penduduk terhadap kemiskinan di indonesia periode 1990-2008 yang dimuat pada 
diagram ekonometrika tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan penduduk, pertumbuhan ekonomi serta sejumlah penduduk miskin 
di Indonesia dalam kurun waktu 1990-2008. Dalam penelitian ini metode analisis 
kuantitatif yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
tersebut menujukan bahwa pertumbuhan penduduk di Indonesia selama periode 
1990-2008 mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan tinggi terjadi pada 
tahun 1995 sebesar 8,57 persen dan terendah pada tahun 2005 sebesar 0,47 
persen. Sedangkan jumlah penduduk miskin cenderung berfluktuasi dan 




menunjukan bahwa variabel PDB dan variabel jumlah penduduk berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 
Penelitian yang dilakukan oleh faturohmin (2011), tentang. Pengaruh 
PDRB, Harapan Hidup dan Melek Huruf terhadap kemiskinan jawa tengah . Dari 
hasil penelitian uji siknifikasi indvidual yang diperoleh menunjukan bahwa 
pengaruh PDRB signifika dan negatif denagn nilai statistik PDRB -3,22 < ttabel 
1,65, Harapan Hidup berpengaruh signifikan dan negatif dengan hasil nilai 
statistik AHH -0,104 < tabel 1,65, angaka melek huruf berpengeruh tidah signifikan 
dan negativ denagan hasil nialai statistik -0,029 < ttabel 1,65 ,  
Penelitian yang dilakukan mahsunah  tentang analisis pengaruh jumlah 
penduduk, pendidikan dan pengaguran terhadap kemiskinan di jawa timur. 
Menghasilkan uji multikolinieritas menunjukan antara X1 dan X2 adalah sebesar 
0,838 koevisien koleratif antara X1 denagn X3 sebesar -0122 dan kolerasi antara 
X2 dengan X3 sebesar 0,522 dengan tidaak adannya kilerasi dengan variabel 
bebas di ketaui metodeini tidak bisa mengetaui adanya gejala. Analisis regresi 
bahwa jumlah penduduk mempunyai pengaruh negatif dengan hasil uju t 0,1636 > 
0,05 . variabel pendidikan berpengaruh negatif dengan uji t sebesar 0,4741 > 0,05. 








B. Landasan Teori 
1. Kemiskinan 
World Bank (2010) mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan 
dalam kesejahteraan yang terdiri dari banyak dimensi, diantaranya rendahnya 
tingkat kesehatan dan pendidikan, akses masyarakat terhadap air bersih dan 
senitasi, keamanan fisik yang tidak memadai, kurangnya suara dan kapasitas 
memadai serta kesempatan untuk hidup yang lebih baik. Hal ini termasuk 
penghasilan rendah dan ketidakmampuannya untuk mendapatkan barang dasar 
dan layanan yang diperlukan untuk bertahan hidup dengan martabat. 
Istilah kemiskinan selalu melekan begitu populer dalam masyarakat 
yang sedang berkembang. Istilah itu sangat mudah di ucapkan tetapi begitu 
mudah untuk menentukan yang miskin. Untuk memberi pemahaman 
konseptual,akan di kemukakan dua pengertian kemiskinan : 
a. Secara kualitatif, definisi kemiskinan adalah suatu kendisi yang 
didalamnya hidup manusia yang tidak layak sebagai manusia. 
b. Secara kuantitatif, kemiskinan adalah suatu keadaan dimana hidup 
manusia serba kekurangan, atau dengan bahasa yang tidak lazim “tidak 
berharta benda”   
BPS (2012), kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Sedangkan penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki 
rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Garis 




kemiskinan non makanan. Garis kemiskinan makanan adalah jumlah nilai 
pengeluaran dari 52 komoditi dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk 
referensi yang kemudian disetarakan dengan 2100 kilo kalori perkapita perhari. 
Garis kemiskinan non makanan merupakan penjumlahan nilai kebutuhan 
minimum dari komoditi non makanan terpilih yang meliputi perumahan, 
sandang, pendidikan, dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non 
makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di 
pedesaan. 
Pada dasarnya definisi kemiskinan dapat dilihat dari banyak sisi, yaitu: 
a. Kemiskinan absolut 
Kemiskinan absolut merupakan kemiskinan yang berkaitan dengan 
perkiraan tingkat pendapatan dan kebutuhan yang hanya dibatasi pada 
kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimun yang memungkinkan 
seseorang untuk hidup secara layak. Kemiskinan diukur dengan 
membandingkan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memperoleh 
kebutuhan dasarnya yakni makanan, pakaian dan perumahan agar dapat 
menjamin kelangsungan hidupnya. Seseorang termasuk golongan miskin 
absolut apabila hasil pendapatannya berada dibawah garis kemiskinan dan 
tidak cukup untuk menentukan kebutuhan dasar hidupnya. 
b. Kemiskinan relatif 
Kemiskinan relatif merupakan kemiskinan dilihat dari aspek 
ketimpangan sosial, karena ada orang yang sudah dapat memnuhi kebutuhan 




sekitarnya (lingkungannya). Semakin besar ketimpangan antara tingkat 
penghidupan golongan atas dan golongan bawah maka akan semakin bessar 
pula jumlah penduduk yang dapat dikategorikan miskin, sehingga 
kemiskinan relatif erat hubungannya dengan masalah distribusi pendapatan. 
c. Kemiskinan Kultural 
Kemiskinan kultural adalah kemiskinan dimana individu atau 
klompok memilih untuk mengambil sikap untuk tidak memperbaiki traf 
hidup yang sekarang dikarenakan budaya yang dimilikinya seperti suku 
pedalaman contohnya, suku anak dalami. 
d. Kemiskinan struktural  
Kemiskinan struktural lebih menuju kepada orang atau sekelompok 
orang yang tetap miskin atau menjadi miskin karena struktur masyarakatnya 
yang timpang,yang tidak menguntungkan bagi golongna yang lemah.  
e. Kemiskinan situsional 
Kemiskinan situsional terjadi di daerah-daerah kurang 
menguntungkan yang menyebabkan kemiskinan contohnya, daerah yang 
terkena kekeringana yang diamana mereka tidak bisa memberoleh hasil 
pertanian dan bercocok tananam sehingga bergantung terhadap orang lain. 
Jhingan (1992), mengemukakan tiga ciri utama negara berkembang 
yang menjadi penyebab dan sekaligus akibat saling terkait pada kemiskinan. 
Pertama, prasarana dan sarana pendidikan yang tidak memadai sehingga 
menyebabkan tingginya jumlah penduduk buta huruf dan tidak memiliki 














buruk sehingga hanya sebagian kecil penduduk yang bisa menjadi tenaga 
kerja produktif. Ketiga, pendududuk terkonsentrasi di sektor pertanian dan 
pertambangan dengan metode produksi yang telah usang dan ketinggalan 
jaman. 
Gambar 1 







Sumber : Jhingan 1992 
2. Penyebab Kemiskinan 
Menurut Todaro dan Smith kemiskinan terjadi di negara-negara 
berkembang terdapat 2 faktor yaitu: tingkat pendapatan nasional rata-rata dan 
lebar sempitnya distribusi pendapatan. Setinggi apapun tingkat pendapatan 
nasional perkapita yang dicapai oleh suatu negara, selama distribusi 
pendapatan tidak merata maka tingkat kemiskinan negara tersebut tetap parah. 
Demikian sebaliknya, semerata apapun distribusi pendapatan di suatu negara, 





Menurut torado dan smith kemiskinan terjadi di negara berkembang 
akibat dari internal antara 6 karakteristik berikut: 
a. Pendapatan perkapita negar-negara berkembang juga masih rendah dan 
pertumbuhan sangat lambat, bahkan ada beberapa yang mengalami 
stagnasi. 
b. Tingkat pendapatan nasional negara-negara berkembang terbilang 
rendah, dan laju pertumbuhan ekonominya terbilang lambat. 
c. Distribusi pendapatan sangat timpang atau sangat tidak merata. 
d. Mayoritas penduduk di negara-negara berkembang harus di bawah 
tekanan kemiskinan absolut. 
e. Fasilitas dan pelayanan kesehatan buruk dan sangat terbatas, 
kekurangan gizi dan bayaknya wabah penyakit sehingga tingkat 
kematian bayi di negara berkembang sepuluh kali lebih tinggi di 
banding dengan yang ada di negara maju. 
f. Fasilitas pendidikan di kebanyakan negara berkembang maupun 
kurikulum relatif masih kurang relevan maupun kurang memadai. 
Menurut Samuelson dan Nardhaus, peyebab dan terjadinya penduduk 
miskin di negara yang berpenghasilan rendah adaalah karena dua hal pokok: 
a. Rendahnya tingkat kesehatan dan gizi. 




Oleh karena itu, upanya yang harus dilakukan pemerintah adalah 
melakukan pemberatasan penyakit, perbaikan kesehatan dan gizi, perbaikan 
mutu pendidikan, pemberatasan buta huruf, dan peningkatan keterampilan 
penduduknya. Kelima hal itu adalah upayanya memperbaiki kualitas sumber 
daya manusia. 
3. Garis Kemiskinan 
Selain indikator kemiskinan yang ditetapkan oleh pemerintah, belum 
ada indikator yang benar-benar tepat dan sesuai digunakan untuk 
menggambarkan kondisi kemiskinan yang dapat diberlakukan secaara umum 
dan baku terhadap semua komunitas, bukan hanya dari aspek lain misalnya 
aspek sosial, hukum, dan politik, menurut emil salim, penentuan batasan 
miimum pendapatanyang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok (yang 
kemudian di sebut sebagai garis kemiskinan), dapat di pengaruhi oleh 3 hal 
yaitu : 
a. Metode pengukuran jumlah kalori yang dikosumsi per orang perhari 
Metode ini digunakan oleh bps, stadrat kebutuhan minimum kalori yang 
di butuhkan per orang adlah 2100 kalori, pemenuhan kebutuhan sudah 
diperhitungkan dari 52 jenis komditi dan pemenuhan kebutuan non 
mkana 42 komuditi dengan tidaka membedakan perkotaan dan 
perdesaan. jumlah pengeluaran dalam rupiah yang dikeluarkan dalam 
memenuhi kebutuhan  yang di sesuikan dengan harga pasar yang berlaku 





b. Metode pengukuran pendapatan yang disetarakan dengan nilai tukar 
Beras per kapita pertahun. metode ini dikemukakan oleh sajogyo adalah 
tingkat kemiskinan didasarkan pada jumlah pendapatan perkapita 
pertahun yang di sertakan nilai tukar beras : 
1) Klompok paling miskin : bila pendapatan kurang dari nilai tukar beras 
sebesar 240 kg per kapita/ pertahun.  
2) Klompok miskin sekali : bila pendapatan hanya setara denangan nilai 
tukar beras sebesar 240 kg sampai dengan 360 kg per kapita/ per 
tahun. 
3) Klompok miskin : bila pendapatan hanya setara dengan nilai tukar 
beras  sebesar 360 kg sampai 480 kg per kapita/ per tahun. 
4) Klumpok cukup : bila pendapatan hanya setara dengan nilai tukar 
beras sebesar 480 kg sampai 960 kg per kapita/per tahun. 
5) Klompok kaya : bila pendapatan setara dengan nilai tukar beras lebih 
besar dari 960 kg per kapita/ per tahun. 
c. Metode pengukuran berdasarkan kreteria kesejatraan keluarga  Badan 
koordinasi bencana nasional  tahun 2004 menggunakan kreteria 
kesejatraan keluarga untuk mengukur keluarga sejaterah menurut 






1) Keluarga pra sejetra  
Keluaraga yang belum dapat memenuhi kebutuhan seatra minimum, 
seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, sandang, papan, 
dan kesehatan 
2) Keluarga sejatera I 
Keluarga sudah dapat memenuhi kenbutuhan mendasar akan tetapi 
tidak dapat memenihu kebutuhan yang lebih tinggi seperti bersekolah, 
berpergian, dan makan dua kali sehari. 
3) Keluarga sejatera II  
Keluarga selain dapat memeniu kebutuhan dasar juga dapat memenuhi 
kebutuhan sosial psikologinya, tapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
pengembanganya. 
4) Keluarga sejatera III 
Keluarga telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dan kebutuhan 
sosial psikologinya serta sekaligus dapat memenuhi kebutuhan 
pengembangnya. Akan tetapi belum mampu ikut serta dalam lembaga 
kemsyarakatan yang ada di dalam pedesaan. 
5) Keluarga sejaterah III plus 
Keluarga selain telah dapat memenuhi  kebutuhan dasardan kebutuhan 
sosial pisikologonya, dapat pula memenuhi kebutuhan 
pengembangnya serta secara teratur ikut menyumbang dalm segala 




Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan, pendidikan didefinisi sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia. Tujuan 
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta pendidik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab. Jalur pendidikan yang ada di Indonesia 
meliputi: 
a) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan
berjenjang yang terjadi atas pendidikan dasar, menengah dan tinggi.
Seperti:
1) Pendidikan dasar, pendidikan yang paling awal harus di lakukan untuk
melandasi jenjang pendidikan menengah. Bentuk pendidikan dasar
yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Iptidaiyah (MI) atau
sedrajatnya. Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau sedrajatnya.
2) Pendidikan menengah, pendidikan setelah pendidikan dasar,
pendidikan menengah terbagi menjadi 2 yaitu sekolah menengah




Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). 
3) Pendidikan tinggi, merupakan pendidikan yang di tempuh setelah 
jenjang pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
Diploma, Sarjanah, Magister, Spesialis, dan Doktor. Yang 
diselengarakan oleh perguruan tinggi yang berbentuk Akademik, 
Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, atau Universitas. 
b) Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan yang diluar pendidikan 
formal dapat dilakukan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 
nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan 
pelengkap pendidikan non formal. 
c) Pendidikan informal, jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 
berbentuk kegiatan belajar yang mandiri. Hasil pendidikan informal 
diakui sama dengan pendidikan formal dan informal setelah peserta didik 
lulus ujian sesuai dengan standart nasional pendidikan. 
3. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan 
Hubungan pendidikan dengan kemiskinan dapat kita lihat dengan 
pebangunan modal manusia dengan melakukan investasi pendidikan akan 
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan 
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan manusia. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keterampilan 




kerja. Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh 
rendahnya akses mereka untuk memperoleh pendidikan. 
Harmanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti (2008), didalam 
penelitiannya menemukan bahwa pendidikan yang diukur dengan jumlah 
penduduk yang lulus pendidikan SMP, SMA, dan Diploma memiliki 
pengaruh besar dan signifikan terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. 
Ini mencerminkan bahwa pembngunan modal manusia (Human Capital) 
melalui pendidikan sangatlah penting untuk menekan angka kemiskinan. 
4. Jumlah Penduduk 
a. Pengertian penduduk 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisisli di wilayah 
geografis indonesia selama enam bulan atau lebih dan mereka yang 
berdomisili kurang dari enanm bulan tetapi menetap. Pertumbuhan 
penduduk diakibatkan oleh tiga komponen yaitu : 
1) Fertilitas ( kelahiran) 
Fertilitas adalah hasil reproduksi yang nyata dari seorang wanita ( 
kelahiran). Dengan demikian fertilitas itu menyangkut bayaknya 
kelahiran bayi yang lahir hidup.  
2) Mortalitas ( kematian) 
Mortalitas merupakan salah satu diantara tiga komponen yang dapat 
memengaruhi perubahan penduduk. Informasi tentang keatian penting 
yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk. Informasi tentang 




ppihak swasta, yang terutama berkecimpung dalam bidang ekonomi dan 
kesehatan. 
3) Migrasi  
Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari 
suatu tempat ke tempat yang lain melampaui batas politik / negara atau 
pun batas administratif. Jadi migrasi sering diartikan sebagai perpindahn 
yang relatif permanen dari suatu dearah ke daerah lain. 
5. Hubungan Kemiskinan Dengan Jumlah Penduduk  
jumlah penduduk dengan kualitas rendah dan sempitnya lapangan kerja 
merupakan akar permasalahan kemiskinan. Jadi aspek demografi mempunyai 
kaitan dengan erat dengan masalah kemiskinan yang dihadapin di indonesia 
saat ini. Banyak para cendikiawan yang terdahulu sudah memaparka seperti 
malthus menyakini jika pertrumbuhan penduduk tidak dikendalikan maka suatu 
saat semberdaya alam akan habis. Sehingga muncul wabah penyakit, kelaparan 
dan berbagai macam penderitaan masyarakat. Dan Philip Hauser menganggap 
mengapa kemiskina tercipta dari tidak optimalnya tenaga kerja dalam bekerja 
dikarenakan adanya ketidak cocokan antara pendidikan dan pekerjaan yang di 
tekuni. Hal ini di sebabkan oleh tingginya jumlah penduduk yang masuk pasar 
kerja sehingga memaksa mencari pekerjaan secepat-cepatnya walau tidak 








Berdasarkan kajian pustaka yang telah disusun, maka hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini diduga variabel pendidikan (AMH) dan jumlah 
penduduk berpengaruh secara langsung terhadap kemiskina kabupaten dan kota di 
Jawa Timur. 
 
 
 
 
 
